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Efisiensi  Proses  Disassembly  Sepeda  Motor
Menggunakan Metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) Pada Bengkel Berkah Motor

Muhammad Hafiz Maulvi Al Ashari, Mulyadi"

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Abstrak: Bengkel Berkah Motor merupakan salah satu industri otomotif yang sangat berkembang. Bengkel Berkah
Motor berusaha mencapai kepuasan pelanggannya dengan cara menjaga kualitas produk yang diberikan. Kecacatan
dalam suatu produk yang dihasilkan, sangat mempengaruhi tingkat kualitas dan kepuasan pelanggan terhadap
produk yang dihasilkan. Permasalahan yang terjadi adalah Bengkel Berkah Motor belum bisa mengefesiensi proses
Disassembly Sepeda Motor sehingga Cacat atau defect setelah proses Disassembly belum bisa dikurangi.
Permasalahan lain yang terjadi adalah keterlambatan pengambilan keputusan dalam menanggulangi kegagalan
proses yang terjadi. Hal ini disebabkan para operator seringkali menunggu kehadiran para manajer dalam
mengidentifikasi kegagalan proses yang terjadi sehingga banyak waktu yang terbuang. Setelah dilakukan beberapa
metode seperti membuat manual book, check sheet, Diagram Fishbone, FMEA. Bisa mengurangi loading time kurag
lebih 1 jam dengan treatment metode tersebut dan menunjukan hasil yang memuaskan.
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Pendahuluan

Bengkel Berkah Motor merupakan salah satu industri otomotif yang sangat
berkembang. Bengkel Berkah Motor berusaha mencapai kepuasan pelanggannya dengan
cara menjaga kualitas produk yang diberikan. Kecacatan dalam suatu produk yang
dihasilkan, sangat mempengaruhi tingkat kualitas dan kepuasan pelanggan terhadap
produk yang dihasilkan (Borror, 2009).

Permasalahan yang terjadi adalah Bengkel Berkah Motor belum bisa mengefesiensi
proses Disassembly Sepeda Motor sehingga Cacat atau defect setelah proses Disassembly
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belum bisa dikurangi. Permasalahan lain yang terjadi adalah keterlambatan

pengambilan keputusan dalam menanggulangi kegagalan proses yang terjadi. Hal ini

disebabkan para operator seringkali menunggu kehadiran para manajer dalam
mengidentifikasi kegagalan proses yang terjadi sehingga banyak waktu yang terbuang

(Xiao, 2025).

Menurut hasil data dan peninjauan yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. mengefisiensi proses Disassembly mesin Sepeda Motor dibuatkan suatu manual book
khusus urutan proses Disassembly mesin sepeda motor dan diberikan workshop
sehingga setiap mekanik yang akan melakukan bongkar mesin mengerti dan
mengetahui urutan yang akan dilepas terlebih dahulu dan apabila ada pembukaan
part yang susah bisa cepat terselesaikan (Sun, 2024).

2. cacat produk akibat proses Disassembly mesin sepeda motor disebabkan beberapa
factor yaitu; mesin, material, manusia dan metode dan kebanyakana dari cacat produk
disebabkan karena human erorr dimana manusia kurangnya pengetahuan tentang
pengunaan sepeda motor, bagaimana cara melakukan pencegahan dan perawatan
sepeda motor.

Metodologi
Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini di lakukan untuk mendapatkan
informasi data dari obyek penelitian. Pengumpulan data di lakukan dengan cara
observasi secara langsung dan dokumentasi data yang di punyai perusahaan, adapun
data yang di kumpulkan dari penelitian ini yaitu:

1. Wawancara Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung
dengan cara melakukan tanya jawab pada pihak yang berkompeten, dalam hal ini
seperti manager pabrik, penanggung jawab setiap proses produksi di pabrik dan
karyawan yang melakukan pekerjaan di proses produksi di pabrik.

2. Studi lapangan atau observasi Dengan cara melakukan pengamatan langsung kondisi
sepeda motor saat Proses Disassembly sepeda motor (Yang, 2024).

Studi Pustaka

Merupakan salah satu jenis kegiatan yang dilakukan peneliti dalam rangka
mengumpulkan bahan-bahan penelitian adalah studi pustaka yang merupakan salah
satu studi dokumentasi dengan cara membaca buku-buku, jurnal maupun penelusuran
melalui internet dan literatur lain yang relevan dengan penelitian ini.

Metode Pengolahan Data

Data - data yang telah dikumpulkan tadi selanjutnya akan dioleh untuk
memudahkan kegiatan analisa. Pada bagian pengolahan data ini penulis akan memakai
alat — alat bantu pengendalian kualitas statistik untuk memantau langsung kualitas dari

https://journal. pubmedia.id/index.php/jase



Journal of Aerospace Science and Engineering: Volume 1, Number 1, 2025 30f16

produk yang dihasilkan. Adapun alat — alat bantu yang dipergunakan adalah flow chart,
diagram pareto, check sheet, fish bone diagram, FMEA (Bompa, 2024).

Langkah-langkah Penelitian
Dalam langkah-langkah proses penelitian ini digambarkan dalam bentuk flowchart
agar untuk memudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian tersebut.

T e

s ' 1

OBSERVASI ‘ ‘ STUDI LITERATUR

[ I
:

‘ RUMUSAN MASALAH ‘

PENGUMPULAN DATA
1. WAWANCARA
2. STUDI LAPANGAN
3. STUDI PUSTAKA

PENGOLAHAN DATA

Adapun alat — alat bantu yang dipergunakan adalah
flow chart, diagram pareto, check sheet, fish bone
diagram, FMEA.

‘ ANALISA DAN PEMBAHASAN ‘

I

‘ KESIMPULAN DAN SARAN ‘

I
( SELESAI >

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian (Budi et al, 2017)

Hasil dan Pembahasan
Persiapan dan Disassembly

Proses disassembly sepeda motor biasa dilakukkan apabila terjadi masalah atau
terjadi kerusakan pada mesin sepeda motor. Masalah tersebut bisa muncul dari beberapa
komponen yang sudah aus (terkikis), berkaraat, putus, dan lain - lain. Yang
mengharuskan komponen tersebut diganti, diperbaiki, komponen tersebut juga
mengharuskan dilepaskan, membongkar, apabila kerusakan terlalu parah terpaksa turun
mesin apabila terjadi turun mesin harus hati-hati supaya komponen lain yang tidak
terjadi kerusakan dan pelepasan setiap komponen mesin ada urutan untuk terlebih
dahulu di lepas. Berikut skema alur proses disassembly mesin sepeda motor KLX 150
(Hagq et al, 2021).
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PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR
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Gambar 2. Skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150 (Maulidha, 2017).

Sebelum melakukkan pembongkaran (Disassembly) mesin sepeda motor yang harus di
persiapkan peralatan yang mendukung untuk melakukan disassembly mesin. Seperti:

1. Siapkan Kunci — Kunci Standart Lengkap

2. Siapkan Kunci Treker Kopling dan Treker Magnet

3. Siapkan Bak Kecil Untuk Tempat Baut, Mur dan Komponen Lain

4. Siapkan Bak Ukuran Sedang untuk Tempat Komponen Mesin yang di Bongkar

5. Kain atau Majun untuk Membersihkan Tangan dan Komponen Mesin

6. Balok Kayu Penyangga Mesin Apabila Sudah di Turunkan

7. Komproses untuk Mebersihkan Komponen dari Debu dan Sisa Kotoran

Setelah semua peralatan yang akan digunakkan sudah di siapkan selanjutnya
membongkar mesin satu persatu (Ponda et al, 2021).
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PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

!

PERSIAPAN
Y Y v v A
TEMPAT PELEPAS
KUNCI MEMBUANG OLI MELEPAS KNALPOT PENAMPUNGAN COVER SEPEDA
SEMENTARA MOTOR
v v
4
Kunci Pas Ring Obeng

Bak Plastik / Bak
Besi

Tracker Kunci Sok

Gambar 3. skema alur persiapan sebelum bongkar mesin

Setelah melakukan persiapan langkah selanjutnya pembongkaran atau
disassembly mesin sepeda motor bagian head silinder (Suhaeri, 2017). Berikut skema alur

pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150

PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR
v
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)

Melepas Melepas Blok Melepas Melepas
Head Silinder Silinder Piston Carburator
A 4 l
Connectin Melepas Baut
Melepas Baut Gear Rantai Melepas Ring Piston Rod g penghubung
Silinder Head Keteng Packing Blok filter
ﬁﬁ Mel B
. elepas Baut
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Rocker Arm Chamshaft Melepas Baut mesin
Blok Silinder .
T Ring Oil
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Gambar 4. Skema Alur bongkar mesin head silinder
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Setelah melakukan pembongkaran mesinbagian atas atau head silinder langkah
selanjutnya pembongkaran atau disassembly mesin sepeda motor bagian kiri. Berikut
skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150 bagian kiri (Rasmussen, 2024).

PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

MESIN BAGIAN
KIRI
Y v v Y
Melepaas handle Melepas cover Melepas blok
. B Melepas magnet
perseneling blok mesin magnet

Gambar 5. skema alur bongkar mesin bagian kiri

Setelah melakukan pembongkaran mesin bagian kiri langkah selanjutnya
pembongkaran atau disassembly mesin sepeda motor bagian kanan (Andiyanto &
Sutrisno, 2017). Berikut skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150 bagian
kanan.

PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

MESIN BAGIAN
KANAN
4 4 A
Melepas kick Membongkar blok Membongkar
stater kopling kopling sentrifugal

Gambar 6. skema alur bongkar mesinbagian kanan

Setelah melakukan pembongkaran mesin bagian kanan langkah selanjutnya
pembongkaran atau disassembly mesin sepeda motor bagian tengah (Crankcase)
(Sutrisno, 2019). Berikut skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150 bagian
tengah (Crankcase).
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PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

A

MESIN BAGIAN TENGAH

v v v
Crankcase Transmisi (Gear Crankshaft
box)

Gambar 7. skema alur bongkar mesinbagian kanan (Rusmiati, 2011)

Check Sheet
Defeat Location Check Sheet

Pada bagian kampas kopling sepeda motor KLX 150 seperti pada gambar diatas
merupakan part yang sering dilakukan penggantian, sering nya dilakukan penggantian
kampas kopling tersebut dikarenakan kampas tersebut terlalu lunak bagi sepeda motor
jenis trill dan apabila motor tersebut setelah dilakukan berkendara pada medan yang
berat sering kali terjadi aus akibatnya sepeda motor tidak bisa dikendarai apabila kampas
kopling aus (Ookalkar et al, 2009).

—

Gambar 8. Kampas kopling

Pada bagian tesebut merupakan komponen yang sering terjadi masalah pada
sepeda motor KLX 150 yaitu terjadinya as gear gigi rasio oblak atau goyang,
menimbulkan suara yang kasar dari dalam mesin motor serta apabila as gear gigi sudak
oblak maka proses perpindahan gigi terhambat atau molor dan apabila kondisi tersebut
di biarkan berlarut larut maka komponen lain yang semula tidak ada kerusakan maka
ikut menjadi rusak dan pada akhirnya sepeda motor tersebut harus di perbaikai secara
menyeluruh dan manghabiskan biaya yang lebih mahal untuk mengganti semua part —
part yang rusak (Souza & Carpinetti, 2014).
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Gambar 9. As gear gigi rasio

Diagram FishBone

Fungsi dari diagram fishbone ini untuk mengidentifikasi kemungkinan
(probability) penyebab masalah potensial dari satu efek dan menganalisa masalah
tersebut sesi brainstorming. Dari diagram fishbone di atas penyebab turun mesin atau
bongkar mesin terbagi menjadi 4 indikator pokok masalah yaitu: Mesin, Manusia,
Material, dan Metode.

Over Heat )
Stang piston putus

Bersikap Apatis
I'bengkok PAp Mengendarai Tidak

Kehabisan Oli !
Sesuai Prosedur

Penasangan Part

Telat Penggantian Oli dan salah

Ruang Bakar kemasukan Air

Mencoba Mengganti Part-part
Tidak sesuai prosedur

Aus Kampas Kopling

Mengendarai Melebihi
Batas

Mengginjak Pedal Kopling

Setengah atau oper gigi keras Turun Mesin atau

» Pembongkaran mesin
secara total

Meningkatkan kapasitas
mesin

Penggantian Part yang

tidak Sesuai Standart Stroke Up dan Bore up

Proses pelepasan part

Penggantian oli .
% Yang sulit

Bekas pakai . -
Tidak tau cara efektif

Penggantian part

Gambar 10. Diagram Fish Bone

Seal putus/ aus
berkarat

FMEA

FMEA adalah Failure Mode Effect Analysis, yang artinya adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk bisa menemukan efek atau dampak yang kemungkinan akan
membuat kesalahan pada suatu produk ataupun pada proses produksi (Sutrisno & Lee,
2011).

FMEA ini akan menjelaskan tentang dari setiap modus kegagalan harus
mempertimbangkan akibat terhadap proses berikutnya dan akibat kepada pelanggan,
dari pertimbangan tersebut maka akan dibuat beberapa kriteria parameter dari setiap
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modus kegagalan yaitu: Skala peringkat keparahan (S), kala peringkat kemungkinan
terjadinya kegagalan (O) dan Skala peringkat kemungkinan kegagalan deteksi (D).
sumber dari pembuatan kriteria parameter dari setiap modus kegagalan dari Dr.
Antonius Alijoyo, CERG, QRGP. dan team pada buku Teknik Penilaian Risiko Berbasis
ISO 31010 [8] [14].

Dalam membuat kriteria parameter dari setiap modus kegagalan disusun secara
kualitatif kemudian ditransfer secara kuantitatif dengan menggunakan skala peringkat
numeric 1 — 10 dan pada setiap kriteria mempunyai nilai skala yang sama.

FMEA dibuat dengan berbagai kaidah yang berdasarkan dengan panduan di
dalam FMEA Handbook yang memang dirilis oleh AIAG dan juga VDA (Kang et al,
2016).
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Simpulan

Menurut hasil data dan peninjauan yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. mengefisiensi proses Disassembly mesin Sepeda Motor dibuatkan suatu manual book
khusus urutan proses Disassembly mesin sepeda motor dan diberikan workshop
sehingga setiap mekanik yang akan melakukan bongkar mesin mengerti dan
mengetahui urutan yang akan dilepas terlebih dahulu dan apabila ada pembukaan
part yang susah bisa cepat terselesaikan.

2. cacat produk akibat proses Disassembly mesin sepeda motor disebabkan beberapa
factor yaitu; mesin, material, manusia dan metode dan kebanyakana dari cacat produk
disebabkan karena human erorr dimana manusia kurangnya pengetahuan tentang
pengunaan sepeda motor, bagaimana cara melakukan pencegahan dan perawatan
sepeda motor.

Dalam penelitian ini penulis masih merasa banyak kekurangan, menurut kesimpulan

yang telah didapat maka saran yang di berikan untuk peneliti selanjutnya adalah :

1. Mengurangi biaya cacat produk akibat proses Disassembly mesin Sepeda Motor
sebaiknya mekanik diberikan pelatihan khusus terlebih dahulu, penggunaan alat —
alat yang semestinya, dan pada saat bongkar mesin serta melakukan penggantian part
gunakan part — part yang orisinil sesuai ketentuan dari pabrikan.

2. Setiap dealer resmi motor sebaiknya memberikan edukasi / pengetahuan tentang
bagaimana penggunaan, pencegahan dan perawtan sepeda motor sesuia dengan
instruksi dari pabrikan.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada kedua orang tua, dosen T. Mesin USIDA, Laboran T.Mesin
Rekan-rekan bengkel berkah motor, Ach. Jakfar, Ach. Suprayoga dan semua rekan yang
telah membantu menyelesaikan tugas akhir ini dengan keadaan lancar, selamat dan
sehat.

Daftar Pustaka

Andiyanto, S., & Sutrisno, C. P. (2017). Penerapan metode FMEA (Failure Mode and
Effect Analysis) untuk kuantifikasi dan pencegahan resiko akibat terjadinya lean
waste. Jurnal Online Poros Teknik Mesin, 6(1), 45-57.
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/poros/article/download/14864/14430

Bompa, D. V. (2024). Disassembly and Structural Reuse Potential of Steel-Timber Shear
Connections with Screws. Lecture Notes in Civil Engineering, 489, 231-242.
https://doi.org/10.1007/978-3-031-57800-7 21

Borror, C. M. (2009). The certified quality engineer handbook (3rd ed.). American Society for
Quality.

https://journal.pubmedia.id/index.php/jase


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/poros/article/download/14864/14430
https://doi.org/10.1007/978-3-031-57800-7_21

Journal of Aerospace Science and Engineering: Volume 1, Number 1, 2025 150f 16

Budi, P. N., Padma Arianie, G., & Adi Wicaksono, P. (2017). Analisis identifikasi masalah
dengan menggunakan metode failure mode and effect analysis (FMEA) dan risk
priority number (RPN) pada sub assembly line (studi kasus: PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia). J@Ti Undip: Jurnal Teknik Industri, 12(2), 77-84.
https://doi.org/10.14710/jati.12.2.77-84

Endraswara, D., Basuki, M., & Kusuma, I. P. A. I. (2017). Penilaian risiko proses bongkar
curah kering menggunakan metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) di
PT. XYZ. Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V, November, 15-20.

Hagq, I. S., Darma, A. Y., & Batubara, R. A. (2021). Penggunaan metode failure mode and
effect analysis (FMEA) dalam identifikasi kegagalan mesin untuk dasar penentuan
tindakan perawatan di Pabrik Kelapa Sawit Libo. Jurnal Vokasi Teknologi Industri
(JVTI), 3(1), 41-47. https://doi.org/10.36870/jvti.v3i1.209

Kang, J., Sun, L., Sun, H., & Wu, C. (2016). Risk assessment of floating offshore wind
turbine based on correlation-FMEA. Ocean Engineering, 382—-388.

Maulidha, N. A. N. (2017). Analisis risiko penyebab kegagalan proses pada produksi PE
protection tape dengan menggunakan metode grey failure mode and effect
analysis. (3), 1-13.

Ookalkar, A., Joshi, A. G. & Ookalkar, S. D. (2009). Quality improvement in
haemodialysis process using FMEA. International Journal of Quality & Reliability
Management, 817-830.

Ponda, H., Fatma, N. F., & Fauzi, H. (2021). Analisis kegagalan pembuatan produk ban
sepeda motor tipe 80/90 14 NR 76 E Mark dengan metode PFMEA (Process Failure
Modes and Effects Analysis) di PT. Gajah Tunggal Tbk. Heuristic, 18(1), 1-16.
https://doi.org/10.30996/heuristic.v18i1.5325

Rakesh, R, Jos, B. C., & Mathew, G. (2013). FMEA analysis for reducing breakdowns of a
subsystem in the life care product manufacturing industry. International Journal of
Engineering Science and Innovative Technology.

Rasmussen, P. K. (2024). Experimental investigations of dry-dry timber-concrete
composite notched connections designed for disassembly. Engineering Structures,
308. https://doi.org/10.1016/j.engstruct.2024.117611

Rusmiati, E. (2011). Penerapan fuzzy FMEA dalam mengidentifikasi kegagalan pada
proses produksi di PT. Daesol Indonesia. Jakarta: Program Studi Teknik dan
Manajemen Industri, Sekolah Tinggi Manajemen Industri.

Sun, E. (2024). Optimization of rice straw disassembly process parameters and fiber self-
interweaving structure. Nongye Gongcheng Xuebao Transactions of the Chinese Society
of Agricultural Engineering, 40(17), 103-110. https://doi.org/10.11975/].issn.1002-
6819.202405107

https://journal.pubmedia.id/index.php/jase


https://doi.org/10.14710/jati.12.2.77-84
https://doi.org/10.36870/jvti.v3i1.209
https://doi.org/10.30996/heuristic.v18i1.5325
https://doi.org/10.1016/j.engstruct.2024.117611
https://doi.org/10.11975/j.issn.1002-6819.202405107
https://doi.org/10.11975/j.issn.1002-6819.202405107

Journal of Aerospace Science and Engineering: Volume 1, Number 1, 2025 16 of 16

Souza, R. V., & Carpinetti, L. C. (2014). A FMEA-based approach to prioritize waste
reduction in lean implementation. International Journal of Quality & Reliability
Management, 346-366.

Suhaeri. (2017). Analisa pengendalian kualitas produk jumbo roll dengan menggunakan
metode FTA (Fault Tree Analysis) dan FMEA (Failure Mode and Effect Analysis)
di PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk (pp. 1-103).

Sutrisno, A., & Lee, T.-R. (2011). Service reliability assessment using failure mode and
effect analysis (FMEA): Survey and opportunity roadmap. International Journal of
Engineering, Science and Technology, 25-38.

Sutrisno, T. (2019). Implementasi pendekatan metode FMEA (Failure Mode and Effect
Analysis) pada pengendalian kualitas botol Z guna mereduksi tingkat kegagalan
proses produksi pada mesin ABC (studi kasus: Departemen Blow Moulding PT.
XYZ). Society, 2(1), 1-19.

Xiao, J. (2025). Towards uncertainty of End-of-Use product recycling: a general screw
connection-oriented disassembly analysis. International Journal of Production
Research. https://doi.org/10.1080/00207543.2025.2507111

Yang, K. (2024). Off-torque and long-term performance of bolted joints for structural
disassembly and reusability. Journal of Constructional Steel Research, 221.
https://doi.org/10.1016/j.jcsr.2024.108904

https://journal.pubmedia.id/index.php/jase


https://doi.org/10.1080/00207543.2025.2507111
https://doi.org/10.1016/j.jcsr.2024.108904

